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Tetap Berskukuh Japung Halal

H FOKUS...
Sambungan dari hal 29

Melainkan pada” untuk apauang
japung tersebut diberikan?”

Sumber tersebut menuturkan,
penyidik telahmempunya sgumlah
bukti kuat. Sdlain rekaman video,
keterangan para saksi, juga ada
sgumlah fakta seputar pemberian
uangtersebut.” Singkatnya, uang Rp

250 juta dan Rp 470 juta tersebut
diduga sugp yang diambilkan dari
dana japung,” ucap sumber yang
mintadirahasiakan namanyaitu.
Sgjumlah fakta tersebut antara
lain adalah keterangan Ketua
DPRD Musyafak Rouf kepada
penyidik yang mengatakan bahwa
uang japung itu diberikan setelah
dirinya '’ coba-coba bertanya
kepada pemkot, lalu pemkot

memberinya’. SedanganAsigtenl|
Pemkot Muklas Udin mengatakan
bahwa pihaknya memberikan
japung tersebut setelah ” disindir-
sindir sgjumlah anggota dewan’.
" Dua keterangan saksi’itu
menunjukkan indikasi bahwa
sebenarnyapemkot sendiri masih
ragu untuk memberi japung.
Buktinya, dewan harus menyin-
dir-nyindir lebih dulu sebelum

akhiryauangitu diberikan. Kalau
uang itu memang dialokasikan
sebagal japung DPRD tentunyatak
perlu disindir-sindir, pemkot pasti
memberi,” paparnya

Sdain itu, fakta pencairan uang
Rp 250 juta yang diberikan di
tengah-tengah pembahasan akhir
RAPBD panggar (panitia ang-
garan) legidatif dan eksekutif pada
akhir November tahun lalu juga

Jauhar Habiskan Dana Rp 4 Juta

H GERAKAN MATA...
Sambungan dari hal 29

Dalam demo di kampusnya ke-
marin, mahasiswa jurusan teknik
elektro itu menjgja kelincahan
kurs roda listriknya dengan kon-
trol gerakanmata. "’ Sayamembuat
kursi roda ini khusus bagi pen-
deritacacat ataulumpuh,” katanya.

Saat tangan tak mampu dige-
rakkan lagi, untuk membantu
penderita bergerak dengan kurs
roda, gerakan mata bisa dian-
dalkan. Cukup duduk manisdi kur-
g rodadan” bermain” mata, " kaki
palsu’” itu bisa berjalan sesuai
instruks pemakai. ” Gerakkan bo-
lamata ke bawah, kurs roda akan
meluncur lurus. Untuk mundur,
tarik bolamatake atas,” jelasnya

Belok kanan dan Kiri juga
tinggal melirik ke sudut kanan
ataukiri. Ingin berputar? Tinggal
memutar-mutar bola mata.
" Kalauingin berhenti, gerakkan
mata sekali lagi ke arah mana
pun,” ungkap Jauhar yang karya

TA-nya itu mendapatkan nilai
sempurna (A).

”Méaa berkedip pun bisa meng-
hentiken Igju kurs roda,” jarmnya.

Bagaimana kursi roda listrik
buatan Jauhar melakukan itu
semua? Mahasiswa kelahiran
Salatiga tersebut merancang
desain kursi dan seluruh rang-
kaian teknisnya. Padakursi roda
itu, terdapat baterai yang ter-
wujud dalam sebuah aki.

Aki yang di-charge selamadua
hingga tiga jam bisa bertahan
hingga pemakaian dua-tigajam.
"’ Itu kalau pemakaiannya inten-
sif. Kalau banyak berhenti, bisa
tahan lebih lama,’’ tegasnya.
Kekuatannya mencapai 24 volt.
Tinggal tekan saklar on untuk
menghidupkan kursi roda.

Pada sis kanan, terdapat rang-
kaian kabel dan elektroda. Elek-
trodaitulah yang mampu " mener-
jemahkan’’ gerak bola mata
menjadi gerakan jaankursi roda.
Terdapat lima elektroda yang
harus ditempel di daerah sekitar

mata. Jauhar menggunakan elek-
troda sekali pakai agar lebih
hemat. " Satu elektrodasekitar Rp
1.500,” katanya.

Lima elektroda tersebut lantas
ditempel di bawah, atas, kanan,
dan kiri mata. Plus satu elektroda
di tengah sebagai referensi.
"’ Elektrodaterhubung padasinya
kondisioner,” kata mahasiswa
yang hobi berenang tersebut.Z

Sinyal kondisioner berfungsi
mendeteks gerakan mata. Sinyal
kondisioner tak bekerja sendiri.
Sinyal terhubung pada indenti-
fikasi sinyal kontroler, lalu in-
dentifikasi tersebut terhubung
pada proportional integral deri-
vatife (PID). Ketiga aat itulah
yang memungkinkan kursi roda
bergerak di bawah kontrol mata.
"’Elektroda yang saya gunakan
biasanya untuk stimulator jan-
tung,”” ungkapnya.

Dengan kabel yang terhubung
pada alat-alat tersebut, gerakan
matabisasegeradideteks. Tentu,
gerakan matayang cepat berubah

akan membuat kursi berhenti
mendadak.

Saat dicoba kawan Jauhar ke-
marin, kursi roda elektrik itu
sempat tak mau berhenti berja-
lan. Sang penjgjal sempat bi-
ngung. " Dia hanya belum ter-
biasa. Padahal, tinggal gerakkan
mata sesuka hati, kursi berhenti
sendiri. Tapi, sayamemang ingin
menyempurnakan lagi standar
gerakan kursi,”’ tegasnya.

Dalam TA tersebut, Jauhar di-
bimbing dua dosen, Dr Ir Djoko
Purwanto MEng dan Ronny Mar-
dianto ST MT. Diamenghabiskan
sekitar Rp 4 juta untuk menyele-
saikannya. Menurut Jauhar, kurs
rodanyacukup andal karenamam-
pu menggotong berat badan se-
seorang hingga 74 kilogram. Kurs
tersebut berbahan aluminiumyang
diperkuat batangan bes.

Jauhar berharap TA-nyananti
bisa diproduksi secara lebih
luas serta digunakan untuk
membantu mereka yang mem-
butuhkan. (ara/ari)

Lihat Sisi Tengah dengan Speed Boat

H UBAH...
Sambungan dari hal 29

Memang ada sekitar tujuh hektar
lahanyang belum dibebaskandi sis
Madura. Tapi, itu tidak meng-
ganggu operasiona Suramadu. “Itu
tidek masuk dalam critical point.
Jedi, kalau masih terhambat, tidak
akan jadi masdah,” katanya

" Apalagi, sebagian besar
pembebasan lahan sudah sele-
sai,”lanjutnya. Namun, dia me-
nunggu janji Bupati Bangkalan
yang akan menyel esaikan pembe-
basan itu pada Maret mendatang.

Sejauhini, Djoko tidak me-ne-
mukan kendala berat terkait pe-
ngerjaan jembatan. Kalau toh
ada, dapat diselesaikan dengan
cepat karena termasuk masalah
teknis. Misalnya, tiang yang di-
pancangkan pada titik 37, me-
leot. Sebab, besi tersebut gagal
menembus tanah keras sehingga
bengkok. Pipapadatitik 41 juga

bocor. “Masalah itu sudah ada
jalan keluarnya, sekarang masih
dikerjakan,” ucap Djoko.

Suramadu menjadi salah satu
prioritas Menteri PU. Dia meng-
aku setiap saat minta laporan
perkembangan hasil pengerjaan
jembatan tersebut. “ Sayabiasanya
mintalaporan dari dirjen ataulang-
sung ke pimpro. Jikatidek, ya tu-
runlapangan seperti ini,” katanya.

Kunjungannya kemarin me-
mang terkesan mendadak. Infor-
masi kedatangan Djoko baru
diketahui sehari sebelumnya.
Mungkin karena mendadak itu,
tak tampak Gubernur Jatim
dalam inspeksi tersebut.

Dalam kunjungan itu, Djoko
melihat proses pembangunan
jembatan di sisi Surabaya. Se-
telah itu, dia menyeberang ke
Madura dan melihat pengerjaan
dari arah Pulau Garam tersebut.
Sepanjang perjalanan menggu-
nakan speed boat, dia terus

mengameati pengerjaan jembatan
di sisi tengah.

Dia mengakui, anggaran jem-
batan tersebut membengkak 20
persendari seluruh biayaproyek.
Pembengkakan itu, kata Djoko,
karena perubahan ukuran tiang
pancang. Awalnya, tiang tersebut
berukuran panjang 45 meter.
Namun, di beberapalokasi tiang
itu tidak bisa menembus ke
bagian tanah yang keras.

Karena itu, panjang tiang di-
tambah menjadi 80 sampai 90
meter. “Perubahan ukuran pan-
jang tiang tersebut hasil studi la-
pangan sebelum pembangunan,
kurang sempurna,” aku Djoko.

Lebih lanjut Djoko menjelas-
kan, jembatan itu nanti akan
dioperasikan seperti jalan tol.
Penggunajembatan ditarik biaya
yang dapat dijangkau masyara-
kat. Djoko menyatakan, penarik-
an biaya tersebut bukan untuk
mengembalikan modal investasi.

Uang tersebut untuk biaya opera
siona jembatan. “Untuk pera-
watan misalnya. Jikatidak begitu,
ngecat sgjasulit nanti,” katanya.
Jembatan itu nanti akan dikelola
oleh badan khusus yang dibentuk
pemerintah. Tugasdan wewenang-
nya akan diatur melaui keppres.
“Peraturan itu akan terbit sebelum
jembatanini sdlesal,” jelasnya
Jembatan Suramadu terdiri atas
tiga bagian. Yakni, causeway (ja-
lan pendekat), approach bridge,
dan bentang utama (main brige).
Panjang jdan pendekat Ss Sura-
baya 4,35 kilometer dan S5 Ma
dura 11,5 kilometer. Panjang Jem-
batan Suramadu mencapai 5.438
meter, lebar 2x 15 meter (30 meter).
Jembatan terdiri atas empat lgjur
khusus roda empat aau lebih. Ma
sng-masing selebar 3,5 meter. Ada
puladualgur selebar 2,5 meter un-
tuk jalur darurat. Sepedamotor juga
diberi jdur khususdualgur, mesing-
measing selebar tigameter. (eko/cfu)

Siapkan 150 Sandal Jepit untuk Pengunjung

B EDARKAN...
Sambungan dari hal 29

"’ Uang palsuitu kan hanyaberlaku di lapas.
Jadi, kalau napi mau kabur, yo pikir-pikir
dulu,” kata’ Kusnin.

Dengan uang tersebut, 1.084 napi Lapas
Porong memang bisa berbelanja apa pun di
dalam lapas. Tentu, koperasi lapas menjadi
satu-satunya tempat yang menerima karton
berstempel tersebut sebagai aat tukar yang
sah. Di koperasi, napi bisa membelanjakan —
atau menukarkan—uangnyadengan beraneka
kebutuhan. Mulai perlengkapan mandi hingga
makanan ringan. "’ Tapi, yang paling laris
rokok dan obat nyamuk,”” ungkap Kusnin.

K arenapecahannyahanyaempat jenis, harga
di koperasi jugadisesuaikan. " Tidak mungkin
harganya nanggung, misalnya Rp 550. Kami
kan nggak mencetak pecahan Rp 50. Tapi,
harganyatidak terlalu mahal kok,” ujarnya.

Untuk mendapatkan uang tersebut, napi
harus menukarkan rupiah di ruang Register
D. Setiap penukaran maksimal Rp 300 ribu.

Biasanya, uang adli itu didapatkan napi dari
keluarganyayang dititipkan melalui petugas.
"’ Kalau belum ada uang, boleh ngebon dulu
ke petugas register,” jelas pria yang baru
menjabat sekitar setahun tersebut.

Secara berkala, petugas rutan mencetak
uang baru. Biasanyalimabulan sekali. " Tapi
kalau (uang lama, Red) masih bagus, ya tidak
(cetak lagi, Red),” katanya.

Proses cetak tersebut dilakukan ketika
sebagian besar uang lama sudah kucel dan
nomornya tidak terlihat.

Karena sudah punya uang internd, para napi
pundilarang memegang rupiah. Rudi, sehut sgja

demikian, salah seorang napi, menceritakan,
dirinyakerap dipercayabertugasdi luar . Saat
keluar penjara, dia hanya dibekdi uang Rp 10
ribu. ”’ Semuauang sayakan aalapas. Yang bo-
lehditukarkan uang adi lagi yacumaRp 10ribu.
Kalau banyak uang, nanti kan bisakabur,” ung-
kapnya saat ditemui di warung di depan lapas.

Pria berkumis yang nama aslinya enggan
dikorankan itu menuturkan, tak adalagi te-
man-temannyayang punyauang asli. Sebab,
sanksinya cukup berat. "’ Bisa disel, Mbak.
Sedikitnya enam hari. Bisa juga sebu-
lan,” tegasnya lantas menyeruput teh panas.

Pembatasan peredaran uang bukan satu-
satunyakiat |apas yang didirikan padaApril
2000 tersebut. Pengunjung lapas juga dige-
ledah berlapis. Adatiga pos penggel edahan
yang harusdilewati. Pertamadi pintu masuk
lapas, di ruang besuk, dan di blok napi. "’ Ka-
lau pengunjung wanita, petugas yang meng-
geledah wanita,”jelas Kusnin. Sebab,
penggel edahannya seluruh badan. Pakaian
seluruh pengunjung dilepas. Dalam keadaan
tanpa busana, badan pengunjung digeledah.
Bajunya pun diteliti secara detail.

Alas kaki pengunjung pun harus diganti
sandal milik lapas. Seluruh alaskaki pengun-
jung dilepas sast penggel edahan tahap pertama.
;Yaitu, di tempat penitipan barang di sebelah
kanan pintu masih. Dengan demikian, saat
masuk pintu kedua, pengunjung sudah nyeker.
Karenaitu, lapas pun menyediakan sandal jepit
sekitar 150 pasang per hari. Itu melihat rata-rata
pengunjung yang mencapai 100 orang per hari.

Konseptersebut, katapriayang mulai bekerja
di duniatahanan sgak 1976itu, ditujukan untuk
mensterilkan lapas. Sistem tersebut juga
diterapkan untuk mencegah penyalahgunaan

narkoba. ” Saya belgjar dari pengalaman. Bia-
sanya, pengunjung menyelipkan obat-obatan
di tempat tersembunyi,” ujar priayang sebagian
besar rambutnya sudah memutih tersebut.

Ide itu muncul lantaran Kusnin banyak
mendengar " celoteh’” bahwalapas dan rutan
merupakan sarang peredaran narkoba. Kare-
na itu, napi di blok narkoba pun mendapat
pengamanan superketat. Napi narkobayang
ditempatkan di Blok A dan Blok H diper-
lakukan "istimewa’. Masing-masing blok
punyapenjagakhusus. Selainitu, pembesuk
napi tak sembarangan. Merekadikawa mula
ruang besuk hingga menuju blok.

Hingga kini, Kusnin mengaku Lapas Porong
belum sekali pun kebobolan. Belum adapeang-
garan dan penyal ahgunaan uang napi. ”’ Tapi, pe-
tinggi lapas yang sekarang harus mengawasi
anak buahnya.’ Terlalu kendur nanti kebo-
bolan,” tegasmantan K a apas M akassar tersebut.

Meski begitu, lapassaluas 12 hektareitumasih
belum berhenti. Mereka bakal memasang 16
CCTV di tempat-tempat srategis. " Misdnya,
di tempat kunjungan, pintu masuk utama,
menara, dan di blok. Barangnya sudah ada.
Tingga pemasangannya,” katanya.

Lapas juga akan memasang jammer (alat
pengacak sinyal telepon selular). "’ Kami akan
terus berbenah untuk meningkatkan ke-
amanan,” ujarnya.

Sebab, petugas|apashanya 170 orang. Me-
reka ditempatkan di blok-blok yang ber-
jumlah delapan blok. " Jumlah petugas tidak
seimbang dengan tahanan. Jadi, kami bantu
dengan dat sgja,”’ jelasnya.

Bagi parapetugastersebut, keterbatasan sumber
dayamemangtak ingindijadikandasan, sshingga
mereka bisabekerjalebih maksmad. (dos)

menguatkan indikas itu. Sebelum-
nya, pembahasan mengena RAPBD
berlangsung sangat dot. Informa-
sinya, ada sgumlah item yang se-
pertinyaberusshaditutup-tutupi pem-
kot namun terus dicecar anggota de-
wan. Sdeh sau di antaranyasod 9sa
danaAPBD 2007 sshesar Rp33milliar.
Sdanjutnya, diduga terjadi deal-
deal antara pimpinan dewan dan
pejabat pemkot. " Indikes yang ada
menunjukkan deal-deal itu
dilakukan agar pembahasanAPBD
bisaberlangsung mulus,” ucapnya.
Kemudian, seperti yang di-
ketahui, "' tibartiba” adapencairan
uangjapung Rp 250jutayang lan-
tas dibagikan ke seluruh anggota
dewan, meski ada pula yang me-
nolaknya. Salah satu bukti yang di-
kantongi polda adalah rekaman
videoyang menunjukkan keterkait-
an antaracairnyauang Rp 250 juta
dengan pembahasan anggaran .
Alhasil, setelah sehari sebe-
lumnyarapat berlangsung sangat
alot, pada 29 November 2007
rapat "’ mendadak’ jadi lancar.
Keesokan harinya, APBD 2008
sudah digedok dalam sidang
paripurna DPRD, meski sempat

diwarnai aks boikot dari anggota
Fraksi KaryaDamai.

Dari dur seperti itu, polis men-
duga uang diberikan pemkot ke
dewan merupakan uang suap
yang diambilkan dari dana ja-
pung. ’ Jadi, fokusnyatetap pada
upaya penyuapan, bukan me-
nyoal padasahtidaknyauang ja-
pung diterimadewan,” ucapnya.

Sementara itu, Ketua DPRD
Musyafak Rouf berskukuh bahwa
uang yang diberikan pemkot ke de-
wanmerupakan danajapung, danse-
harusnyatak perlu dipermasaahkan.
" Sudeh sayajelaskan bahwauangitu
addahuangjapung,” ucapnyaketika
dikonfirmas tadi maam (8/2).

Apakah jugatermasuk danaRp
470 juta yang Anda terima dari
pemkot? "’ Ya, itu juga uang
japung,” jawabnya singkat.

Musyafak enggan berkomentar
|ebihjauh ketikaditanyabagaimana
proses pencairan dana japunga
tersebut, jugaketerangannyakepada
penyidik polda.” Sekdi lagi, ituuang
japung, dan kengpa kami diberi, ya
tolong tanyakan ke pemkot selaku
pemberi danaitu,” tuturnya.

Bagaimana dengan indikasi

penyuapan yang ditemukan po-
lisi?” Sayatidak tahu, karenaitu
urusan polisi,” jawabnya.

Direskrim PoldaJatim Kombes
Pol Rusli Nasution menegaskan
bahwa untuk membuktikan
adanya unsur penyuapan dalam
kasus ini perlu waktu panjang.
"’Memang dugaannya penyuap-
an, tapi masih panjang penyidik-
annya,”’ tutur perwira dengan
tigamawar di pundak tersebut.

Rusdli menjelaskan, untuk mem-
buktikan adanya penyuapan seti-
daknyaharusadalimaunsur yang
dimiliki penyidik. Yakni kete-
rangan saksi, keterangan saksi
ahli, petunjuk dari fakta-fakta
yang ada, surat dan dokumen-do-
kumen yang mendukungindikas,
dan keterangan tersangka.

"’ Saat ini kami baru akan me-
langkah untuk mendapatkan
unsur keempat, yakni keterangan
saksi ahli,” katanya.

Rudi menandaskan bahwa ssks
ahli akan dimintai keterangan ter-
hadap ha-ha yang menjadi kera
guan penyidik. " Jedi, Sfatnya me-
nguatkan faktadan bukti yang dimi-
liki penyidik.” (anoltan/ari)

Dishub Juga Bangun Separator Jalan

H ANGKOT...
Sambungan dari hal 29

Dengan begitu, fungsi Terminal
Petekan lebih maksimal. Namun,
kata Haris, bukan berarti Dishub
mengubah trayek angkot. Sebab,
sebelumnyatrayek angkot sudah

melaui Terminal Petekan. Dishub
juga akan membangun separator
jalan di titik antrean angkot.
Dengan demikian, kesemrawutan
diharapkan tidak terjadi lagi.
Menurut Haris, Dishub tengah
mengerjakan rekayasa lalin itu.
" Saet ini, sedang digarap separator

jalannya” ungkapnya. Targetnya,
akhir Februari proyek tersebut
rampung dansigp dioperaskan. Dia
berharap, rekayasa lalu lintas itu
diikuti penataan PKL-PKL yang
mangka di lokasi tersebut. Sebab,
para PKL tersebut juga membuat
jdan jadi macet. (uan/aga/oni)

Mulai Sosialisas di PKL Gembong

H MINTA...
Sambungan dari hal 29

Bukan di tengah jalan seperti
saat ini. "’ Ya, uneg-uneg mereka
tetap kami tampung,” kata man-
tan Koorspri KapoldaJatim Irjen
Pol Herman S. Sumawiredja, itu.

Kasatpol PP Utomo mengata-
kan, setelah ditertibkan pada 11
Februari nanti, anak buahnya
akan standby mengamankan
lokasi. Tujuannya, agar pe-
dagang tak kembali berjualan di
tengah jalan. "’Misalnya ada
pedagang yang nekat’ berjualan
akan kami amankan,” ujar dia.

Utomo berharap tidak ada ke-
ricuhan ketika penertiban di-

|aksanakan. ''Karena itu, se-
belum hari H penertiban, peda-
gang sudah harus punya lokasi
berjualan yang baru,” katanya.
Sementara itu, Achmad Rifa’i
Abdullah menyesalkan upaya
pemkot yang tidak propedagang.
Sampai hari ini belum adasolusi
konkret yang diberikan kepada
pedagang. Dia menuntut kepada
pemkot untuk mencarikan lokasi
lain yang bisadipakai untuk ber-
jualan. "’ Sebenarnyakami patuh
padaaturan. Tapi, kalau tidak ada
solusi nyata, kami akan
menghadang,” tegasnya.
Diajugamenyayangkan terkait
tidak hadirnya PD Pasar Surya,
selaku Pembinapedagang. Seha-

rusnya mereka bersedia datang
sehingga bisamemberi masukan
kepada kami. "’ Kami tidak tahu
mereka lari atau bagaimana,”
ujarnya dengan tanda tanya.

Jika Pasar Pandegiling sudah
memeasuki tahap akhir, rencana pe-
nertiban Pasar Gembong jusiru ba
rumemula sosidisas kepedagang,
hari ini. Polis bersamapemkot eken
menemui pedagang di dualokas.

"’ Ada yang menyebarkan edar-
an ke pedagang langsung di Jalan
Gembong. Kami jugaakan meng-
undang perwakilan pedagang
untuk bertatap mukadi Mapolwil,
besok (hari ini, Red),” kata juru
bicara Polwiltabes Surabaya AK-
BP Sri Setyo Rahayu. (bal/fid/cfu)

Tanjung Perak—K alianget Juga Tingg

H GELOMBANG...
Sambungan dari hal 29

"Memang penyeberangan ke
Kalimantan sangat bahaya.
Mudah-mudahan tidak terjadi
hal-hal di luar dugaan,” ujarnya.

Bagaimanakondisi penyebe-
rangan dari Tanjung Perak me-
nuju Kamal, Madura, selama
empat hari itu? Menurut Effen-

di, relatif aman. Gelombang
perairan di situ tidak ber-
bahaya. Tinggi gelombang
antara 0,1 — 0,7 meter.

Justru yang cukup bahaya ada-
lah di Selat Madura atau penye-
berangan dari Tanjung Perak me-
nuju Kalianget. Tinggi gelom-
bang bisamencapai 0,2 hingga 2
meter. "’ Itu termasuk gelombang
tinggi. Masyarakat Surabayayang

menuju ke sana (Kalianget, Red)
perlu hati-hati,” imbuhnya.
Pada waktu itu, kecepatan
angin tidak terlalu kencang,
relatif normal. Sekitar 6 hingga
40 km per jam. "’ Intinya, warga
yang hendak berlayar menuju ke
sana (Kalianget, Red) sebaiknya
ditunda dulu. Apalagi, jika
memakai kapal kecil. Memba-
hayakan,” ujarnya. (bal/ded)

Keberatan Biaya Tambahan Astro

SAYA salah satu pelanggan televisi berlanggan-
anAstro,nnomornl D 601954877.nBiasanya, saya
membayar tagihan bulanan Astro dengan setoran
tunai langsung melalui account PT Direct Vision
(Astro) di Bank Danamon. Hingga Januari 2008
saya selalu membayar Rp 150 ribu.

Pada 5 Februari 2008, saya kaget ketika akan
membayar tagihan karena ada tambahan biaya Rp
15 ribu. Sehingga, total yang harus saya bayar Rp
165 ribu. Padahal, pembayaran itu bukan transfer
antarbank yang memang ada biaya administrasi.
Akhirnya, saya putuskan tidak membayar tagihan
tersebut dan menghubungi Astro Centre. Oleh Ririn
(customer service), saya disarankan membayar
bayar lewat ATM. Bagi saya, saran itu terasaaneh.
Sebab, pada 31 Januari 2008, sayamenerimaSM S
dari Astro agar tidak membayar tagihan lewat ATM.

Saya sangat keberatan kalau tiap bulan harus
membayar Rp 165 ribu. Sebab, hdl itu tidak sesuai
komitmenAgtrosemula Sampal sekarang, sayabelum
membayar tagihan bulan Februari karenahd tersebut.
Lebih baik sayapindah ketelevis berlangganan lain

yang lebih murah, lebih banyak channd-nya serta
tidak hilang gambarnya kalau mendung atau hujan.
Mohon tanggapan dan solusi dari Astro.

MASADI YUNUS, 081331327000

Enam Bulan Klaim

Asuransi Belum Cair

SAYA nasabah asuransi umum Mega (nomor
polis1P.04.02.07000944). Pada 20 Juli 2007, saya
mengajukan klaim untuk penggatian spare part
mobil. Sebelumnya, spare part itu saya beli
dengan uang pribadi, kemudian saya tagihkan
melalui bengkel rekanan asuransi umum Mega.
Tota klaim sayaRp 4 juta.

Namun, hingga surat ini saya tulis, pihak
asuransi umum Mega belum mencairkan kliam
tersebut. Kalau saya telepon, mereka selalu
memberikan jawaban mengambang. “Masih kami
proses,” begitu kata mereka setiap sayatagih.

Sebagal nasabah, saya sangat kecewa dengan
tanggapan seperti itu. Enam bulan lebih saya
menunggu klaim asuransi itu, tapi tak ada

Harl Ini Road Show di SMA Barunawati

H SISWA ...
Sambungan dari hal 29

Usahadan semangat SD di Jdan Belitung, Gresik,
tersebut tampak lewat gerakan gunting balot
bersamadi halaman sekolah kemarin (8/2). Seluruh
siswariuh dalam fun Friday gunting bal ot bersama
PGF Untukmu Guruku 2008. Sebanyak 1.429 bal ot
dikumpulkan dari 730 siswakelas| hingga V1.

Mulai siswa yang tulisannya sudah rapi hingga
siswakel as satu yang tulisannyamasih amburadul,
semua diikutkan. Misalnya, pilihan NabilaAgata,
siswi kelas1l. Namaguru favoritnyacukup singkat:
Bu Mun. Kolom alasannya pun singkat: karena
baik. '’ Saya suka Bu Mun,” kata Nabila yang
tulisannya masih seperti ceker ayam itu.

Toha mengaku, antusiasme siswa untuk mengi-
rimkan balot memang sangat tinggi. Hal itu juga
didukung orang tua siswa yang tak kalah berse-
mangat memfasilitas siswa mengumpulkan balot.

Menjadi pengumpul balot terbanyak sebetulnya
bukan obsesi utama SD Muhammadiyah GKB
Gresik. Sekolah tersebut hanyaberharap salah satu
gurunya bisa merasakan kembali suasana malam
penganugerahan seperti tigatahun lalu. ”” PadaPGF
2005, salah seorang guru kami menang. Alham-
dulillah sempat menikmati tidur di hotel
berbintang,” ungkap Toha.

Karena itu, dia terus menyemangati siswanya
untuk mengirimkan bal ot-bal ot PGF. Toha beserta

paraguru memanfaatkan jam sal at berjamaah untuk
’mengampanyekan’” misinya agar siswa terus
memilih guru favoritnya. "’ Kebetulan, sebagian
besar orang tua siswa kami berlangganan Jawa
Pos,” tegasnya.

Semangat yang samadijanjikan SMA Barunawati
Surabaya. Hari ini (9/2), road show mingguan keli-
ma memang bertempat di sekolah di Jalan Perak
Barat tersebut. Wakasek Kesiswaan Achmad
Sami’an menuturkan, road show di sekolahnya
bakal dihujani gelak tawa. **Kami menyiapkan
banyak penampilan yang siap mengocok
perut,” ujarnya kemarin.

Apasgjaitu? Yakni, andalan humor SMA Baru-
nawati, kelompok Cheerliars yang keliarannya
sudah terbukti berkali-kali dalam penampilan di
sekolah. Cheerliars adalah lawan cheerleaders.
Bilakelompok cheerleadersdipenuhi sekumpulan
cewek cantik dengan gerakan atraktif di tengah
lapangan, yang akan ditemui di Cheerliars adalah
sebaliknya. * Yang tampil semua cowok, ada 10—
13 siswa,””’jelas Sami’ an.

Paracowok tersebut bakal menari dengan pakaian
perempuan bak cewek-cewek kelompok cheer-
leaders. Selain itu, SMA Barunawati siap dengan
parodi Untukmu Guruku. Band andalan sekolah,
penari jagoan SMA Barunawati, serta marching
band juga siap tampil.

Sami’ an menegaskan, sekolahnyatak mau kalah
oleh tuan rumah road show sebelumnya. (ar a/ari)

METROPOLIS WATCH

Menunggu Bantuan Elpiji 3 Kg

SEBELUMNYA kami menyam-
paikan terima kasih kepada PT
Cahaya Bintang Sembilan Cabang
Surabaya yang telah membantu
warga kami untuk mendapatkan
tabung elpiji dan kompor dari
program koversi minyak tanah. Tapi,
sebagian warga pendatang yang
telah mendaftar secara administrasi
melaui korlap PT Cahaya Bintang
Sembilan untuk Desa Wedoro,
K ecamatan Waru, belum terealisasi.
Melalui rubrik ini, kami mohon pen-
jelasan PT Cahaya Bintang Sem-
bilan. Sebab, kami selaku pengurus
kampung selalu ditanyawargayang
belum mendapatkan pembagian.

ILUSTRASI BAGUS/JAWA POS

BINTANG M., Pengurus RW |1l Wedoro, Waru, Sidoarjo, (031) 70001987

kepastian sama sekali. Sampai kapan saya harus

menungggu uang saya? Mohon tanggapan.
ANDRI CHANDRA SUTANTO, 081 2350
8807

Lubang Menganga di

Perlintasan Ngaglik

SIAPA yang tak suka melewati Jalan Ngaglik?
Bilapertanyaan seperti itu digjukan sgjak duabulan
lalu, orang bisamenjawabnyadengan duajawaban
berbeda. Yang pertama, merekaakan bilang sangat
suka karena bisa mampir ke mal untuk belanja.
Jawaban kedua, sangat tidak suka pada hari libur,
apalagi sebelum pukul 14.00. Sebab, pada jam
tersebut, J Ngaglik pasti macet total.

Ya, kemacetan memang masih sangat berpotens di
J Ngaglik, terutama di dekat perlintasan kereta pi.
Sebab, sampal saet ini, lubang-lubang jalan di sekitar
lointasanitubelum diratakan. Upayapennutupan|ubang
memang pernah dilakukan, tapi tidek permanen (hanya
diurug dengan gragd). Mohon perhatian.

M. NOOR OKASSI, Surabaya



